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UMKM di Kota Yogyakarta
‘ Masih Perlu Penguatan Branding

YOGYA, TRIBUN - Branding masih
dibutuhkan oleh pelaku UMKM di
Kota Yogyakarta. Hal ini untuk me-
macu produktivitas®UMKM agar lebih
maksimal. "
Hal itu disampaikan oleh Wakil Ketua,
Dekranasda DIY, Indah Rahayu Muni- ™
harti saat Rembug Warga Jogja, Rabt
(12/6) petang. la menyebut Kota Yogya-

"karta dan DIY secara umum memiliki

potensi UMKEM yang luar biasa. Baik itu
kerajinan, produk fesyen, hingga kuli-
nernya. Namun branding dari produk
UMEKM masih belum optimal. )

“Jogja itu potensial sekali, ya produk
UMKMnya, ya hotelnya, semuanya. Pe-
laku usaha ini naik turun, seperti sata
pandemi Covid-19 lalu, namun berkem-
bangnya cepat. Branding harus diperku-
at lagi, misalnya di Umbulharjo itu ada
jumputan, itu perlu branding karena
tidak semua orang tahu apa itu jumpu-
tan,” katanya.

“Di Karangkajen itu juga ada ecoprint,
bahkan di kampung itu tanaman yang
ditanam digunakan untuk (ecoprint). Te-
tapi kan tidak banyak yang tahu, yang
tahu produk ecoprintnya mungkin ya
perajinnya, tapi ang luas, sehingga
perlu branding y kuat,” ujarnya.

Menurut dia, pemerintah bisa turut
membantu branding UMKM dengan pa-
meran di mal. Ia menyadari biaya untuk

memajang produk di mal sangat tinggi,

sehingga peran pemerintah sangat dibu-
tuhkan. -

“Bisa dengan kurasi, ini juga hal yang
baik karena kemudian pelaku UMKM
juga akan berlomba-lomba untuk me-
ningkatkan kualitas produknya,” lan-
jutnya.

Sementara itu, Wakil Ketua Bidang
Keuangan, Perbankan, Keuangan Syari-
ah, dan Pasar Modal Kamar Dagang dan
Industri Indonesia (Kadin) DIY, Wawan
Harmawan mengungkapkan branding

memang masih menjadi pekerjaan ru- -

mah. Namun untuk membangun sebu-
ah branding juga harus mengangkat ku-
alitas produk, kuantitas produk, hingga
saluran distribusi.

“Kalau branding kuat, tetapi kalau
dari kualitas,- packaging tidak menarik,
tidak ada inovasi, kan juga susah. Jadi
membangun branding itu harus diang-
kat semuanya, secara komprehensif,”
ungkapnya. :

Kadin DIY melalui program 1.000
UMKM pun berupaya melakukan pen-
dampingan kepada UMKM..Pendam-
pingan yang diberikan pun disesuaikan
dengan kondisi masing-masing UMKM.

“Untuk mendekati UMKM juga tidak
bisa semua disamaratakan, harus sesu-
ai kapasitas masing-masing. Kalau baru
belajar, bagaimana produknya bisa kon-
stan, kualitas bisa standar, lalu pema-
saran agar laku,” terangnya. (maw)
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